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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Menjalani praktek kerja magang pada Pusat Pemerintahan Kota Tangerang di 

Bagian Protokol & Komunikasi Pimpinan, pemagang mendapatkan kedudukan 

sebagai content creator intern, dimana diberikan tanggung jawab dalam merancang 

konten untuk program-program yang dijalankan oleh bagian Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan, dengan kedudukan tersebut penulis memiliki lini koordinasi 

secara langsung dengan kepala sub bagian komunikasi pimpinan (selaku supervisi 

penagang) ataupun dengan tim analisis publikasi, dan juga koordinasi dengan tim 

editor.  

     

  

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan alur kerja & alur koordinasi  

Sumber: Olahan Pemagang 

 

Berdasarkan bagan tersebut pemagang ingin menjelaskan bahwa, tim content 

creator intern menerima instruksi langsung dari Kepala Sub Bagian Komunikasi 

Pimpinan ataupun tim Analisis Publikasi tentang pembuatan konten. Setelah 

mendapatkan instruksi, pemagang beserta rekan content creator intern lainnya 

melakukan pertukaran ide untuk menyesuaikan konsep dengan arahan konten yang 

diberikan. Setelah tim content creator intern berkoordinasi kembali dengan Kepala 

Sub Bagian Komunikasi Pimpinan dan tim Analisis Publikasi. Koordinasi yang 

dilakukan oleh tim content creator intern dengan tim editor untuk memastikan 

pengeditan sesuaikan hasil video yang diambil dengan konsep yang telah dibuat. 
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3.2. Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1. Tugas Kerja Magang 

Menjalani praktik kerja magang sebagai content creator di Bagian Protokol & 

Komunikasi Pimpinan Kota Tangerang, pemagang memiliki tugas utama dan tugas 

tambahan, tugas utama pemagang bertanggung jawab dalam pembuatan konten dan 

tugas tambahan penulis melakukan pekerjaan media monitoring. Tugas pembuatan 

konten meliputi riset referensi konten kreatif, menyusun konsep dan script, 

pengambilang video hingga pengeditan jika diperlukan.  Kemudian tugas tambahan 

media monitoring yang dilakukan adalah melakukan pencarian berita dan mendata 

komentar dari beberapa Instagram yang dikelola oleh bagian analisis publikasi.  

Berikut pemagang memaparkan tabel waktu pelaksanaan magang selama 

menjalani praktek kerja magang dalam 3 bulan, yaitu dari bulan Februari hingga 

bulan mei yang telah mencakupi aktivitas-aktivitas dari tugas utama dan tugas 

tambahan: 

 

 
 
 
No 

 
 
 

Tugas 

 
 
 

Penjelasan Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan Magang 

Feb Mar Apr Mei 

  3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan 
Konten 

 

Mencari referensi konten 

                

 
Brainstorming ide konten 

                

 

Menyusun konsep dan 

Naskah 
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Tabel 3.1. Waktu Pelaksanaan Tugas Utama dan Tugas tambahan  

Sumber: Data Laporan Magang, 2024 

 

 

3.2.2. Uraian Kerja Magang 

Berdasarkan poin-poin yang telah pemagang paparkan di atas, berikut adalah 

uraian tugas yang dilakukan selama menjalani kerja magang pada Pusat 

Pemerintahan Kota Tangerang di bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan: 

A. Pembuatan Konten 

Pembuatan konten menjadi tanggung jawab dan pekerjaan utama bagi content 

creator, pembuatan konten yang dilakukan pemagang di Bagian Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan  sebagai salah satu pelayanan publik dengan memberikan 

informasi untuk masyarakat kota Tangerang, yang dipublikasikan melalui salah 

media sosial  Instagram yang dikelola oleh tim Analisis Publikasi, namun yang 

perlu digaris bawahi bahwa sebagai content creator di Bagian Protokol dan 

   

Menjadi Talent 

                

 
Melakukan pengambilan 

video konten di lokasi konten 

                

 

Pengeditan 

                

2 Media 
Monitoring 

 

Melakukan pencarian berita 

terbaru perihal berita lokal, 

regional dan Nasional. 

                

 

Crawling data Komentar 

setiap Postingan Instagram 

yang di handle oleh bagian 

Analisis Publikasi 
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Komunikasi Pimpinan, tentu memiliki panduan dalam proses pembuatan konten, 

yang artinya tidak secara asal membuat video tetapi konten yang dihasilkan harus 

direncanakan dengan baik, sesuai dengan pedoman dan kebijakan yang ada, dimana 

setiap konten harus mempertimbangkan pesan yang ingin disampaikan, lokasi 

konten, objek yang akan disorot dan lain sebagainya, agar informasi yang 

disampaikan melalui konten-konten yang ada dapat memberikan dampak positif 

untuk audiens yang menerima informasi. Menurut (Thifalia & Susanti, 2021) 

informasi yang disampaikan melalui konten harus jelas dan memenuhi kebutuhan 

audiens, serta memberikan dampak positif, maka dari itu dalam pembuatan konten 

harus disertai dengan strategi pembuatan konten yang tepat agar komunikasi efektif 

dan memberikan hasil yang memuaskan. Halvorson (2009) menjelaskan bahwa 

strategi konten adalah rencana atau langkah yang dilakukan untuk membantu 

mengarahkan konten melalui media sosial agar dapat mencapai tujuan dan 

memenuhi kebutuhan audiens, dengan cara membuat konten yang menarik, 

berkualitas dan informatif, baik dari segi isi maupun visualnya (Ricko & Junaidi, 

2019). Hal tersebut juga ditekankan oleh Kepala Sub Bagian Komunikasi Pimpinan 

dan tim Analisis Publikasi kepada pemagang dan rekan content creator intern 

lainnya, untuk membuat konten yang menarik dan informatif agar dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya masyarakat kota Tangerang. 

Dalam pembuatan konten, pemagang diberikan tanggung jawab untuk kedua 

program utama yang telah dijalankan oleh Bagian Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan yaitu program “Ayo Jalan” dan program “Ayo Jajan”. 

a) Program Konten “Ayo Jajan” 

Untuk program “Ayo Jajan”, pemagang bertanggung jawab untuk membuat 

konten yang merekomendasikan berbagai UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah) yang ada di Kota Tangerang. Tujuan dari konten ini adalah untuk 

mendukung perkembangan UMKM lokal dengan cara mempromosikan produk dan 

layanan mereka kepada masyarakat secara gratis, dengan demikian diharapkan 

dapat membantu meningkatkan penjualan dan keberlanjutan usaha-usaha kecil di 

kota Tangerang, dimana visual konten yang dihasilkan berusaha untuk menyoroti 
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berbagai keunikan yang terdapat pada UMKM tersebut, mulai dari makanan, cara 

pembuatan, seragam para karyawan yang unik dan lain sebagainya, kemudian pesan 

informatif seperti lokasi, jam operasional yang jelas dan isi pesan yang menarik, 

tidak hanya menggambarkan produk atau layanan yang ditawarkan tetapi juga 

cerita di balik UMKM tersebut. 

b) Konten “Ayo Jalan” 

Untuk program “Ayo Jalan”, pemagang bertugas membuat konten yang 

memberikan rekomendasi tempat-tempat wisata, tempat-tempat kerajinan tangan, 

atau tempat-tempat yang unik dan sedang viral di Kota Tangerang. Konten ini 

dirancang untuk menarik minat masyarakat untuk mengunjungi berbagai destinasi 

wisata di kota tersebut, dengan tujuan meningkatkan pariwisata lokal dan 

memperkenalkan berbagai lokasi menarik yang mungkin belum banyak diketahui 

oleh masyarakat luas, dimana video yang diambil menyoroti fitur utama dan 

aktivitas yang bisa dilakukan di sana, memberikan informasi seperti lokasi, jam 

operasional, biaya masuk dan lain sebagainya. 

Pembuatan konten untuk kedua program tersebut memiliki sistem mingguan, 

yang dimana pemagang dan tim content creator intern lainnya perlu menghasilkan 

2 konten per minggunya, 1 konten untuk program “Ayo Jajan”, 1 konten untuk 

program “Ayo Jalan” dan harus diserahkan hasil konten maksimal pada hari jumaat 

untuk dipublikasikan pada hari sabtu atau hari minggu oleh tim analisis publikasi 

melalui Instagram @humas_kota_tangerang yang dikhususkan pada bagian Feeds. 

Selain itu pemagang tidak hanya sebagai content creator namun ikut terlibat dalam 

menjadi talent, melakukan pengambilan video, dan pengeditan jika diperlukan. 

Berikut penulis memaparkan langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan 

konten untuk kedua program tersebut: 

1. Mencari referensi 

Dalam proses ini, pemagang dan 3 rekan content creator lainnya yaitu Nada 

Ignacia, Ranga Timur, Erza Odelia melakukan sebelum eksekusi konten, 

dimana akan mencari masing-masing 1 referensi UMKM atau tempat-tempat 

wisata dari google maupun social media, dan masing-masing menyerahkan 1 
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referensi konsep untuk kebutuhan pembukaan video yang sedang viral dan 

menarik di sosial media dan akan dipilih satu konsep yang semuanya 

menyetujui, waktu yang dihabiskan dalam proses ini kadang tidak sampai 5 

menit, kadang lebih dari 5 menit. 

2. Menyusun Konsep dan Script 

Setelah menemukan referensi, pemagang dan 3 rekan content creator 

lainnya mulai menyusun konsep dan script, mulai dari opening video, isi 

pembahasan hingga closing, dalam proses ini menggunakan 1 google docs 

untuk semua agar dapat saling melengkapi penulisan, waktu yang dihabiskan 

bisa 25 hingga 30 menit, dan kadang bisa lebih lama di pencarian gimmick. 

 

 

Gambar 3.2. Penyusunan konsep dan script konten  

Sumber: Riwayat tugas pemagang 
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3. Menentukan Talent 

Setelah konsep dan naskah selesai, selanjutnya menentukan talent dengan 

menyesuaikan pada konsep yang ada, konsep tersebut perlu doa orang atau satu 

orang talent, dan jika dua orang lebih cocok perempuan sama laki-laki atau 

sesama perempuan dan sebaliknya lebih cocok sesama laki-laki, atau 

menyesuaikan dengan gimmick yang ditentukan, siapa yang lebih cocok akan 

menjadi talent terpilih. Namun waktu yang dibutuhkan tidak sampai 5 menit 

dikarenakan lebih sering inisiatif mengajukan diri, dan pemagang juga 

melakukan hal tersebut yaitu inisiatif menjadi talent. 

 

4. Eksekusi di lapangan untuk pengambilan Video 

Setelah konsep dan talent sudah mendapatkan kecocokan, mulai tahap 

pengambilan video, tugas pengambilan video akan diambil alih oleh satu orang, 

namun tetap dibantu oleh rekan content creator lainnya, Semua hasil video yang 

diambil akan diunggah ke dalam drive untuk keperluan pengeditan. Durasi 

untuk pengambilan video bisa sampai 1 jam atau lebih. 

 

 

Gambar 3.3. Pengambilan Video  

Sumber: Riwayat tugas pemagang 
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5. Pengisi Suara 

Pengisi suara akan mengikuti script yang telah dibuatkan sebelumyna, tugas 

tersebut akan diisi oleh orang yang menjadi talent, berapa orang yang mengisi 

suara tergantung berapa talentnya, dan penulis juga telah menjalankan tugas 

tersebut baik sendiri maupun berdua, hasil suara yang direkam juga akan 

diunggah ke dalam drive untuk keperluan pengeditan. Durasi yang dibutuhkan 

sekitar 10 menit namun kadang lebih lama dikarenakan adanya gangguan dari 

sekitar. 

 

6. Pengeditan 

Proses pengeditan akan dilakukan oleh tim content creator intern jika tim 

editor sedang menangani tugas editing lainnya. Pemagang dan 3 rekan content 

creator lainnya membagi tugas tiap minggu, jika minggu pertama pemagang 

yang menangani pengeditan maka minggu kedua akan ganti ke 1 orang yang 

belum melakukan pengeditan. Tuga pengeditan mencakup rough cut atau 

potongan kasar dan bisa secara keseluruhan, salah satu editing tools yang 

digunakan pemagang untuk melakukan pengeditan adalah CapCut dengan 

membutuhkan 30 menit hingga 1 jam. 

 

Secara keseluruhan proses dalam pembuatan konten untuk kedua program 

tersebut dilakukan dalam sehari, biasanya dilakukan pada hari kamis atau hari 

jumat, tim content creator intern memiliki jam istirahat dari jam 11 hingga 1 siang 

dan jam untuk kerjaan bisa menghabiskan 6 jam dikarenakan lokasi yang dituju 

memiliki jarak yang lumayan jauh, terkadang bisa lebih jam tersebut atau lembur 

sampai malam dikarenakan UMKM yang dipilih memiliki jam operasional pada 

malam hari. 

 

Selain kedua program utama tersebut, pemagang juga membantu pembuatan 

konten untuk program "Kamis Kuis", program ini merupakan konten reels yang 

berisi sesi tanya jawab dengan masyarakat kota Tangerang dari berbagai kalangan 

di tempat-tempat ramai seperti alung-alung, taman dan lain sebagainya, dimana 
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masyarakat diajak untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar kota tangerang 

seperti nama-nama pemimpin, nama-nama daerah, makanan khas kota tangerang 

dan berbagai informasi penting lainnya yang berkaitan dengan Kota Tangerang 

yang dipublikasikan pada setiap kamis. Kemudian pemagang juga membantu 

pembuatan konten lainnya pada saat hari-hari perayaan tertentu yang 

diselenggarakan oleh Bagian Protokol & Komunikasi Pimpinan seperti Hut Kota 

Tangerang, konten informasi penyelenggaraan lomba, konten-konten edukasi 

seperti mudik lebaran dan lain sebagainnya. Dari berbagai konten yang telah 

pemagang selesaikan baik konten utama maupun konten tambahan, terdapat satu 

konten informasi penyelenggaraan lomba “H-1 A day In My Life jadi Walikota 

Tangerang” dengan konsep gimmick yang sedang viral berhasil memperoleh tingkat 

engagement yang tinggi dengan dengan jumlah viewers sebesar 15.000, yaitu 

sebagai berikut:  

 

 

Gambar 3.4. Konten Video dengan viewers paling tinggi  
Sumber: Instagram @humas_kota_tangerang 

https://www.instagram.com/reel/C4xj3zjPbOH/?utm_source=ig_web_copy_link&%20igsh=MzRl

ODBiNWFlZA 
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B. Media Monitoring 

Menurut Syahputra (2020) Media Monitoring atau pemantauan media 

merupakan proses pengawasan terhadap isi media, yaitu mencari informasi dalam 

media cetak, media online dan media sosial dengan cara terus-menerus, lalu 

diidentifikasi, menyimpan, dan menganalisis hasil yang ditemukan. Friedel dan 

Lukman (2020) juga menambahkan bahwa media monitoring dapat dibilang 

sebagai proses kegiatan yang bertugas untuk mengawasi atau mengumpulkan 

(clipping), kemudian dapat ditemukan strategi yang tepat dan dilakukan langkah 

antisipasi untuk memberikan umpan balik terhadap berita-berita atau segala jenis 

informasi mengenai sebuah instansi yang terpapar oleh media massa (Amrullah, 

Musta'an, & Putri, 2022). 

Syahputra (2020) dalam (Amrullah, Musta'an, & Putri, 2022) menambahkan 

penjelasan mengenai bagaimana media monitoring bekerja yaitu sebagai berikut: 

1. Data Mining (Menambang Data) 

Media monitoring sekarang lebih fokus pada analisis dan memberikan 

rekomendasi kepada manajemen bukan hanya memantau media massa dan 

media sosial, namun petugas media monitoring perlu bisa menganalisis 

informasi agar bisa memberikan makna yang lebih dalam. Syahputra 

menjelaskan bahwa dulu, media monitoring hanya memantau tanpa analisis tapi 

sekarang lebih menekankan analisis untuk mendapatkan manfaat dari berita 

atau percakapan di media sosial, hal tersebut dapat membantu kegiatan public 

relations pada sebuah instansi. 

2. Fitur, Kata Kunci, dan Pelaporan 

Kegiatan Media monitoring dapat dimulai dengan pencarian berdasarkan 

profil, pencarian istilah atau kata kunci atau frase kata kunci yang mencakup 

media yang dipantau, jenis artikel, periode waktu, dan metode pengiriman 

artikel, pencarian dilakukan dengan kata kunci atau frasa yang relevan seperti 

nama organisasi atau mereknya, dimana proses ini melibatkan membaca, 
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menonton, atau mendengarkan konten, lalu mengidentifikasi, menyimpan, dan 

menganalisis konten yang berisi kata kunci atau topik tertentu. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan utama dari kegiatan media monitoring 

diharapkan dapat menemukan dan memantau secara lebih rinci isu-isu atau berita 

yang tersebar di media, hal tersebut juga diterapkan oleh Bagian Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan di Kota Tangerang, dimana menjalani tugas untuk 

memantau berita atau informasi yang ditemukan untuk memastikan isu-isu yang 

menimpa atau berhubungan dengan Kota Tangerang. Kegiatan yang sering 

dilakukan adalah memantau berita pada media online dan memantau keluhan 

masyarakat melalui komentar-komentar di media sosial, dengan memantau 

berbagai berita dan isu yang muncul di media online dan media sosial, Bagian 

Protokol dan Komunikasi Pimpinan dapat mengidentifikasi trend atau isu-isu dan 

sentimen publik yang sedang terjadi, sehingga memungkinkan Pimpinan di Kota 

Tangerang untuk mengambil tindakan proaktif dalam mengelola informasi secara 

cepat dan tepat terhadap informasi yang berpotensi mempengaruhi citra dan 

reputasi kota, dan juga menjawab pertanyaan publik dengan mengembangkan 

strategi atau solusi yang lebih efektif untuk keluhan-keluhan dari masyarakat kota 

Tangerang. Dalam tugas-tugas tersebut pemagang juga ikut terlibat dalam 

melakukan kegiatan pemantauan media melalui media online dan media sosial, dan 

berikut pemaparan tugas-tugas yang telah dilakukan oleh pemagang: 

1. Media Online (Pencarian Berita) 

Tugas pemantauan media yang dilakukan pemagang dalam media online yaitu 

melakukan pencarian dan pengumpulan berita-berita terbaru yang terdiri dari 

beberapa kategori, antara lain berita Lokal, Regional dan Nasional, ini melibatkan 

pemantauan secara aktif terhadap berbagai sumber berita untuk melacak 

perkembangan terkini terkait isu-isu tertentu. Pemagang melakukan pencarian 

terhadap beberapa kategori berita yang terdiri dari berita Lokal yang mencakupi Pj 

Walikota Tangerang, Sekretaris Daerah Kota Tangerang dan Kota Tangerang, 

kategori berita Regional yang mencakupi Pj Gubernur Banteng, dan Provinsi 
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Banteng, kategori berita Nasional yang mencakupi Negara Indonesia, Presiden Joko 

Widodo, Pemerintah, Menteri, dan Ekonomi Indonesia. 

Pemagang tidak sendiri dalam melakukan pencarian berita namun berbagi tugas 

dengan 3 rekan content creator intern lainnya, pemagang mencari berita khusus 

untuk beberapa berita dari kategori nasional yaitu Presiden Joko Widodo dan 

Indonesia secara keseluruhan, pencarian berita dilakukan menggunakan Google 

berita, data yang dikumpulkan meliputi judul berita beserta linknya dari berbagai 

sumber media. Terdapat dua sesi pencarian berita yang pemagang lakukan pada 

setiap hari kerja yaitu sesi pagi dan sesi sore: 

a. Sesi Pagi 

Pencarian berita-berita terbaru yang dilakukan pada sesi pagi harus 

memperhatikan waktu publikasinya, dimana sesi berita pagi tersebut tidak 

boleh lebih dari 14 jam, hasil berita yang ditemukan akan dikumpulkan pada 

jam 8:00 pagi. 

b. Sesi Sore 

Pencarian berita-berita terbaru yang dilakukan pada sesi sore juga harus 

memperhatikan waktu publikasinya, dimana berita sesi sore, harus 

mengambil dari berita yang sudah di atas jam 10:00 pagi, hasil berita yang 

ditemukan akan dikumpulkan pada jam 15:00 sore.  

Secara keseluruhan waktu yang dihabiskan dalam melakukan pencarian berita 

untuk kedua sesi tersebut sekitar 10 menit pada masing-masing sesi, dan semua 

hasil berita yang ditemukan akan dikumpulkan kepada satu orang dari tim creator 

intern yaitu pemagang sendiri, dan pemagang akan merangkum dengan 

menyesuaikan pada kategori berita masing-masing, kemudian pemagang akan 

meneruskan kepada bagian Pranata Humas yaitu ibu shinta melalui Whatsapp, 

bagian pranata humas akan kembali merangkum dan diserahkan kepada Kepala 

Bagian Protokol & Komunikasi Pimpinan, dan akan dianalisis oleh tim Analisis 

Publikasi untuk mengembangkan menjadi solusi jika terdapat suatu permasalahan. 

Pada gambar berikut pemagang menampilkan kegiatan rekap data untuk 

pemberitaan yang dikirim ke Pranata Humas melalui Whatsapp: 
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Gambar 3.5. Media Monitoring Pemberitaan 

Sumber: Dokumentasi riwayat pekerjaan Pemagang 

 

2. Media Sosial (Mendata Komentar Instagram) 

Tugas pemantauan media yang dilakukan pemagang dalam media sosial yaitu 

melakukan crawling atau mendata komentar masyarakat pada media sosial 

instagram untuk akun-akun yang dikelola oleh tim Analisis Publikasi, yaitu terdapat 

Instagram @humas_kota_tangerang, @tangerangkota, @tangerangtv, @dr.nurdin, 

pemagang dan 3 tim content creator lainnya masing-masing menangani 1akun 

instagram dan penulis mendapatkan tugas mendata komentar untuk akun instagram  

@dr.nurdin. Tugas tersebut memiliki deadline pengumpulan pada hari kamis, 

sehingga pemagang mulai mengerjakannya mulai hari rabu hingga hari kamis, dan 

proses pekerjaan tersebut meliputi, pencatatan akun instagram siapa yang 

mengomentari, isi komentar yang disampaikan, pada postingan mana komentar 

tersebut dilakukan beserta dengan link dari postingan tersebut, waktu yang 

dibutuhkan untuk mendata komentar bisa sampai  jam tergantung berapa banyak 

postingan terbaru dan berapa banyak komentar pada setiap postingan, setelah data 

komentar terkumpul akan diberikan kepada tim Analisis Publikasi untuk 

menganalisis persepsi masyarakat yang biasanya terdiri dari pujian, kritikan, 

keluhan, hingga saran untuk Pemerintah kota Tangerang. Pada gambar berikut 
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pemagang menampilkan kegiatan rekap data komentar masyarakat kota tangerang 

di instagram yang dilakukan dalam Google Sheets: 

Gambar 3.6. Media Monitoring Crawling Data Instagram  

Sumber: Dokumentasi riwayat pekerjaan Pemagang 

 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Berikut pemagang memaparkan kendala yang ditemukan selama menjalani proses 

magang secara keseluruhan: 

a. Pemagang masih kesulitan beradaptasi karena belum terbiasa dengan 

dunia kerja. 

b. Kesulitan berbaur dengan rekan kerja magang hingga berpengaruh ke 

teamwork. 

c. Fasilitas kantor untuk kebutuhan konten seperti HP masih kurang hingga 

kesusahan membuat konten. 

d. Kebingungan dalam menyusun laporan magang. 
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3.4. Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berikut terdapat solusi untuk menjawab kendala yang ditemukan: 

a. Pemagang meminta arahan dari supervisor dan rekan magang yang senior. 

b. Membangung komunikasi yang berkelanjutan hingga dapat berbaur 

dan menciptakan teamwork yang effective dan erat. 

c. Menggunakan HP dari para pemagang untuk membantu kelancaran konten. 

d. Konsultasi dengan Dosen pembimbing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


